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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada ruas Jalan Khatib
Sulaiman Kota Padang dengan menggunakan metode Volume to Capacity (V/C) Ratio
dan Level of Service (LOS) berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI)
2023, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kapasitas Ruas Jalan

Berdasarkan perhitungan kapasitas menggunakan metode PKJI 2023 dengan
mempertimbangkan kapasitas dasar (Co) serta faktor penyesuaian lebar lajur (FCL),
pemisahan arah (FCPA), hambatan samping (FCHS), dan ukuran kota (FCUK),
diperoleh bahwa kapasitas efektif ruas Jalan Khatib Sulaiman lebih rendah
dibandingkan kapasitas teoritisnya. Hal ini menunjukkan bahwa secara geometrik ruas
jalan memenuhi kriteria jalan tipe 4/2-T, namun secara operasional kapasitasnya
tereduksi akibat kondisi lapangan, terutama pengaruh hambatan samping dan aktivitas
tepi jalan.

2. Derajat Kejenuhan (V/C Ratio)
Hasil perhitungan menunjukkan nilai V/C Ratio pada jam puncak berada pada rentang
0,40-0,59. Berdasarkan klasifikasi PKJI 2023, nilai tersebut termasuk dalam kategori
mendekati jenuh (near capacity condition). Secara metodologis, nilai ini diperoleh dari
perbandingan antara volume lalu lintas hasil survei lapangan dengan kapasitas efektif
hasil perhitungan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pengumpulan data primer
melalui survei lalu lintas telah mampu menggambarkan kondisi aktual arus kendaraan.

3. Tingkat Pelayanan (Level of Service / LOS)
Berdasarkan nilai V/C Ratio yang diperoleh, tingkat pelayanan ruas Jalan Khatib
Sulaiman berada pada kategori LOS B hingga C pada jam puncak.
Karakteristik operasional pada tingkat ini menunjukkan:

a. Arus lalu lintas mulai tidak stabil
b. Kecepatan kendaraan menurun

c. Ruang gerak pengemudi terbatas

i

Interaksi antar kendaraan meningkat
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Hal ini menandakan bahwa kinerja ruas jalan sudah mengalami penurunan dari kondisi

ideal dan berada dalam kondisi yang memerlukan penanganan manajemen lalu lintas.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran yang

ditujukan kepada pihak terkait, masyarakat, serta peneliti selanjutnya, sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Perhubungan Kota Padang

a.

Penertiban Hambatan Samping
Penegakan hukum terhadap parkir liar. Penataan lokasi PKL agar tidak
menggunakan badan jalan. Penertiban angkutan umum yang berhenti

sembarangan.

. Optimalisasi Manajemen Lalu Lintas

Evaluasi dan sinkronisasi waktu siklus APILL. Rekayasa ulang lokasi U-
turn untuk mengurangi konflik pergerakan. Penerapan manajemen
simpang berbasis analisis kapasitas aktual.

Peningkatan Kapasitas Jalan

Pelebaran jalan pada segmen kritis (jika memungkinkan secara tata ruang).
Penambahan lajur khusus pada titik dengan arus tinggi. Penataan median
agar tidak terlalu banyak bukaan akses.

Pengembangan Transportasi Umum

Penyediaan angkutan massal yang nyaman dan tepat waktu. Integrasi
sistem transportasi publik untuk menekan penggunaan kendaraan pribadi.
Penyediaan Fasilitas Non-Motorized

Peningkatan kualitas trotoar. Penyediaan jalur sepeda yang terpisah dari

arus kendaraan.

2. Bagi Masyarakat dan Pengguna Jalan

a.

b.

Tidak parkir di badan jalan.

Meningkatkan disiplin berlalu lintas sesuai rambu dan marka.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Mengembangkan analisis menggunakan metode simulasi lalu lintas

(misalnya VISSIM atau AIMSUN).
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b. Mengkaji aspek sosial-ekonomi dan kebijakan transportasi untuk
pendekatan yang lebih komprehensif.
c. Menganalisis pertumbuhan lalu lintas (traffic forecasting) untuk proyeksi

jangka panjang.
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